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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh Current Ratio (CR), 
Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) baik secara 
parsial ataupun simultan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2014 sampai dengan 2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Jumlah populasi penelitian ini 18 
perusahaan. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 
di peroleh sampel sebanyak 13 perusahaan. Hasil pengujian secara parsial (uji t) 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover (TATO)  
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan Current 
Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Hasil pengujian secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa 
semua rasio yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total 
Asset Turnover (TATO) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 
Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan Adjusted R Square sebesar 
0.144. hal ini menujukkan bahwa 14,4% variabel dependen dipengaruhi oleh 
variabel independen, sedangan sisanya 85,6%  dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 




The purpose of the research is to determine the effect of Current Ratio (CR), Debt 
to Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover (TATO) either partially or 
simultaneously on Profit Growth in food and beverage companies listed on the 
Stock Exchange in the period 2014 up to 2018. This research uses secondary data 
types. The total population of this study is 18 companies. Determination of the 
sample using purposive sampling technique, so that obtained a sample of 13 
companies. The partial test results (t test) in this study indicate that Total Asset 
Turnover (TATO) has a significant negative effect on earnings growth. Whereas 
Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) have no significant effect on 
earnings growth. Simultaneous test results (F test) show that all ratios, namely 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover 
(TATO) influence the growth of company profits. The test results of the 
determination coefficient (R2) show Adjusted R Square of 0.144. this shows that 
14.4% of the dependent variable is influenced by independent variables, while the 
remaining 85.6% is influenced by other variables not examined in this study. 
 
Keywords: Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 




Pada masa sekarang ini perusahaan-perusahaan pada berbagai sektor saling 
bersaing untuk mendapatkan laba yang tinggi. Suatu perusahaan dikatakan 
berhasil apabila perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang optimal. Jika 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang yang maksimal, maka perusahaan 
dapat meningkatkan mutu perusahaan. Dalam menghasilkan laba yang optimal, 
perusahaan akan terus meningkatkan kinerja keuangannya. Perusahaan juga 
melakukan pengembangan usaha seperti membuka usaha diberbagai tempat atau 
cabang untuk menghadapi persaingan yang ketat dan menghasilkan laba yang 
besar. Industri makanan di Indonesia merupakan industri yang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dengan mengikuti pasar yang terus berkembang.  
Pertumbuhan laba yang baik menggambarkan keuangan perusahaan yang 
baik, yang kemudian akan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan bertumbuhnya 
laba perusahaan akan dapat memperkuat hubungan ukuran perusahaan dengan 
laba yang diperoleh. Apabila perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar, 
maka perusahaan akan memiliki aktiva dalam jumlah yang besar pula. 
Setiap perusahaan tidak selalu mengalami kenaikan laba, hal ini terjadi 
karena biaya operasional yang sulit untuk ditekan, faktor permintaan dari 
konsumen, pesaing, dan faktor lainnya. Pada saat ini perusahaan-perusahaan 
semakin gencar dalam bersaing terutama dalam menghasilkan laba.  
Rasio keuangan merupakan alat analisis yang berupa perbandingan data 
perusahaan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 
(Aryanto, Titisari dan Nurlaela, 2018). Rasio keuangan dapat memberikan 
gambaran tentang baik atau buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan. 
Apabila kinerja keuangan perusahaan baik, maka perusahaan memiliki peluang 
lebih dalam menghasilkan laba yang optimal. Dengan menghasilkan laba yang 
optimal, maka perusahaan akan dapat memenuhi kewajibannya serta dapat 
meningkatkan jumlah asset perusahaan.  
Rasio keuangan juga digunakan perusahaan dalam meramalkan reaksi 
calon investor yang akan memberi tambahan dana kepada perusahaan, sehingaa 
tambahan dana tersebut akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Rasio 
keuangan yang digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis pengaruh yang 
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diberikan terhadap pertumbuhan laba yaitu current ratio, debt to equity ratio, dan 
total asset turnover. 
Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek. Menurut 
(Puspasari, Suseno, dan Sri widodo, 2017), semakin besar aktiva lancar maka 
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka 
pendeknya. Menurut Brigham dan Houston (2010), current ratio menunjukkan 
besarnya hutang lancar ditutup oleh aktiva yang akan dikonversikan menjadi kas 
jangka panjang. Apabila current ratio rendah, maka dana akan menganggur dan 
pada akhirnya akan mengurangi laba perusahaan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa current ratio memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 
Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
hutang dengan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan cara membandingkan seluruh 
jumlah hutang dengan seluruh jumlah ekuitas. Semakin rendah debt to equity 
ratio, maka semakin tinggi tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan 
semakin besar risiko peminjam apabila terjadi kerugian atau penyusutan terhadap 
nilai aktiva yang kemudian akan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan. 
Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas penggunaan total aktiva perusahaan. Apabila perputaran aktiva besar, 
maka perusahaan akan semakin efektiv dalam mengelola aktivanya (Gunawan dan 
Wahyuni, 2014). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat efevititas 
penggunaan aktiva, maka semakin cepat pengembalian dana dalam bentuk kas. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menggunakan data berupa angka-angka. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara current ratio, debt to equity ratio, dan total asset 
turnover terhadap pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman di BEI 
tahun 2014-2018. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berupa 
laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia/IDX dan website 
resmi perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, melalui internet 
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yang berkaitan dengan penelitian ini. Data diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan makanan dan minuman di BEI pada tahun 2014 sampai dengan 2018. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi pustaka 
dan dokumentasi. Data tersebut diperoleh dari arsip, doumen, tulisan angka, buku 
yang berupa laporan keuangan yang mendukung penelitian ini. 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Dimana analisis regresi berganda ini digunakan untuk menguji rasio 
keuangan yang terdiri atas current ratio, debt to equity ratio, dan total asset 
turnover terhadap pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman pada 
tahun 2014 sampai dengan 2018. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Normalitas 








0,955 0,322 Data 
terdistribusi 
normal 
Sumber: Data diolah  menggunakan SPSS 20 
Berdasarkan tabel pengujian, diperoleh nilai Asymp Sig. sebesar 0,322 > 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini terdistribusi 
normal. 
3.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF Keterangan 
Current ratio 


















Sumber: Data penelitian yang diolah dengan SPSS 20 
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Hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 
penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas antar variabel. 
3.2.1Uji Autokorelasi 
Tabel 3. Hasil Autokorelasi 








Sumber: Data penelitian diolah dengan SPSS 20 
Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan bahwa DW pada penilitian ini berada 
diantara 1,5 dan 2,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi 
pada model regresi penelitian ini. 
3.2.2 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model t Sig 
  (constant) 
Current ratio 
Debt to equity ratio 









Sumber: Data penelitian diolah dengan menggunakan SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa semua variabel nilai Sig. > 
0,05. Sehingga pada penelitian ini model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. 
3.2.3 Uji t 















(Constant) 0,404 0,253  1,597 0,115 
Current ratio -0,001 0,013 -0,013 -0,106 0,916 
Debt to equity 
ratio 
-0,177 0,195 -0,118 -0,908 0,368 
Total asset 
turnover 
-0,169 0,057 -0,373 -2,986 0,004 
Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 20 
a. Diperoleh nilai t sebesar -0,106 dengan nilai signifikansi 0,916. Hasil ini 
menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba perusahaan karena nilai signifikansi lebih besar (0,916 > 0,05). 
b. Diperoleh nilai t sebesar -0,908 dengan nilai signifikansi 0,368. Hasil ini 
menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba perusahaan karena nilai signifikansi lebih besar (0,368 > 0,05). 
c. Diperoleh  nilai t sebesar -2,968 dengan nilai signifikansi 0,004. Hasil ini 
menunjukkan bahwa TATO berpengaruh negatif signifikan terhadap 




Berdasarkan hasil analisis data dan beberapa pembahasan, dapat disimpulkan hal-
hal sebagi berikut: 1) Dari hasil uji t menunjukkan bahwa total asset turnover 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba, karena nilai t hitung 
sebesar -2,986 dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti bahwa nilai 
signifikansi < 0,05), sedangkan dua variabel lainnya yaitu CR dan DER tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 2) Dari hasil uji F, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,006. Hal ini berarti bahwa nilaisignifikansi < 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba sebagi variabel dependen, 3) Semua 
variabel independen pada penelitian ini hanya memberikan 14,4% dari 
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keseluruhan variabel seperti yang terlihat pada Adjusted R
2
, hal ini berarti bahwa 
masih ada 85,6% variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan laba. 
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